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Biochar dapat diproduksi dari limbah pertanian, sampah rumah
tangga atau sampah kota. Bahan baku poduk ini tersedia melimpah di
lingkungan masyarakat Lalodati. Permasalahan yang ditemui pada
perkebunan masyarakat Lalodati ialah limbah tanaman bambu yang
belum dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Limbah tersebut
berpotensi diolah menjadi produk bernilai ekonomi seperti biochar
yang dapat menjadi solusi guna meningkatkan kesejahteraan petani
serta mengatasi masalah lingkungan. Olehnya itu, diperlukan usaha
diversifikasi pemanfaatan produk samping menjadi produk berupa
biochar untuk meningkatkan omzet masyarakat dan produktivitas
lahan usaha taninya. Solusi untuk menangani permasalahan ini
melalui program kemitraan masyarakat berupa: 1) pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
pembuatan biochar; 2) pendampingan dan demonstrasi pembuatan
biochar dan aplikasinya ke tanah/tanaman. Langkah-langkah
melaksanakan solusi dimulai (1) sosialisasi; (2) pelatihan; dan (3)
demplot pembuatan dan aplikasi biochar. Kegiatan ini difokuskan pada
Kelompok Tani Kelurahan Lalodati bersama mitra pengguna yaitu
pelaku usaha tanaman hias pada Kelurahan Tobuha, Kecamatan
Puuwatu, Kota Kendari. Hasil yang dicapai ialah peningkatan kapasitas
masyarakat dalam menguasai konsep, pembuatan dan teknik aplikasi
biochar dari bahan bambu menggunakan teknologi sederhana.
Kelompok tani/masyarakat Kelurahan Lalodati dan mitra kegiatan
dapat memanfaatkan produk tersebut sebagai pupuk ramah
lingkungan, meningkatkan produktivitas lahan dan efisiensi usaha tani.
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PENDAHULUAN

Peningkatan populasi, industrialisasi,
dan urbanisasi menghasilkan limbah
organik dalam jumlah besar, termasuk
limbah pertanian dan limbah kehutanan.
Sebagian dari limbah pertanian dan
kehutanan telah  digunakan  dalam
kegiatan domestik dan pertanian seperti
pakan ternak, pembuatan kompos, dan
produksi biogas. Namun, sebagian besar
dibuang dengan cara dibakar atau
dibuang ke tempat pembuangan akhir
(TPA) yang mengakibatkan pencemaran
udara, air, dan tanah. Oleh karena ity,
beberapa peneliti merekomendasikan
pengomposan sampah organik. Namun,
tingkat degradasi yang lambat dan operasi
yang melelahkan membuatnya menjadi
pilihan yang tidak menarik. Oleh karena itu,
pemanfaatan limbah organik  untuk
produksi biochar dapat menawarkan solusi
untuk masalah yang ada (Gabhane et al,,
2020).

Hilangnya kesuburan tanah

merupakan masalah yang signifikan bagi
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produksi tanaman. Penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan ditambah dengan
produksi tanaman yang intensif disertai
penggunaan pupuk organik yang lebih
sedikit merupakan penyebab utama
menurunnya kesuburan tanah (Baquy et
al, 2022). Ketidakseimbangan unsur hara
dan penurunan kandungan bahan organik
tanah telah mengakibatkan penipisan
kesuburan tanah yang serius, sehingga
mengurangi produktivitas pertanian di
sebagian besar lahan pertanian tropis
(Agegnehu et al, 2017; Purwanto & Alam,
2020).

Menipisnya unsur hara tanah
merupakan masalah penting, yang secara
langsung terkait dengan kerawanan
pangan karena penggunaan lahan intensif
yang tidak berkelanjutan. Degradasi tanah
merupakan kendala biofisik paling serius
yang membatasi produktivitas pertanian di
berbagai belahan dunia (Casini et al,, 2021).
Mempertahankan level bahan organik
tanah yang sesuai dan memastikan siklus

biogeokimia yang efisien dari unsur hara
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sangat  penting untuk  keberhasilan
pengelolaan tanah dan produktivitas
pertanian (Joseph et al, 2021). Menyadari
masalah lingkungan dan degradasi tanah
tersebut,  penelitian biochar  telah
berkembang pesat dengan temuan-
temuan penting mengenai manfaat
agronomi, penyerapan karbon, emisi gas
rumah kaca, kualitas tanah, keasaman
tanah, kesuburan tanah, dan salinitas
tanah (Kilowasid et al., 2023; Yavitt et al,
2021).
Biochar  merupakan  biomassa
nabati yang kaya akan karbon, yang juga
disebut "Emas Hitam", diproduksi melalui
proses pirolisis pada suhu tinggi dan
kondisi kekurangan oksigen. Ada beragam
asal limbah biomassa seperti sekam padi,
bagian tanaman, ranting, kayu, serbuk
gergdaji, produk sampingan tebu, daun
pohon tumbang, gulma, jerami, dan
rerumputan yang biasa digunakan dalam
produksi biochar (Murtaza et al, 2021).

Baru-baru ini, "biochar” semakin banyak

didiskusikan karena kemampuannya untuk
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memperbaiki kondisi tanah yang buruk

seperti  pencucian, keasaman, dan
mengurangi  emisi  karbon, termasuk
toksisitas logam berat seperti pada tanah
bekas tambang (Suleman et al, 2024).
Biochar  mampu  secara  langsung
menahan unsur hara makro seperti N, P, K,
dan Ca (Herviyanti et al, 2023). Biochar
juga efektif mengatur aktivitas dan
komposisi biota tanah di rizosfer, serta
mempengaruhi keseimbangan
penyerapan unsur hara pada tanah
masam (Rakian et al,, 2023).

Kelurahan Lalodati merupakan salah
satu wilayah yang terdapat pada
Kecamatan Puuwatu, Kota Kendari. Potensi
wilayah ini sebagian masih bermata
pencaharion sebagai petani dengan
komoditas tanaman pangan, perkebunan
atau pun hortikultura.  Hasil  survei
menunjukkan di  wilayah ini banyak
terdapat aneka tanaman bambu yang
umumnya hanya digunakan sebagai
tanaman pagar oleh petani setempat.

Bahkan menurut beberapa petani, karena
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pertumbuhannya yang sangat cepat,
tanaman bambu ini sudah dianggap
sebagai tanaman pengganggu bagi
tanaman lain di lahan mereka. Olehnya ituy,
diperlukan usaha diversifikasi
pemanfaatan  produk samping  (by-
product) limbah pertanian menjadi produk
berupa biochar untuk meningkatkan omzet
masyarakat dan peningkatan produktivitas
lahan usaha taninya. Hingga saat ini,
terdapat beberapa metode produksi
biochar yang dapat dilakukan seperti
metode pirolisis, metode kon-tiki, metode
drum tertutup, dan metode soil pit. Metode
soil pit merupakan alternatif metode yang
dapat dilakukan karena pada dasarnya
berprinsip pada biaya yang relatif
terjangkau dan mudah untuk dilakukan.
Kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat Internal (PKMI) merupakan

salah satu wujud tridharma perguruan

tinggi Fakultas Pertanian Universitas Halu

Oleo dalam rangka  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengatasi masalah
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produktivitas lahan  pertanian.  Mitra
program pada kegiatan ini adalah
kelompok tani masyarakat Lalodati yang
beranggotakan petani tanaman
perkebunan, hortikultura dan pangan.
Penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi pembuatan biochar masih
sangat rendah, sehingga kapasitas mitra
dalam pengelolaan limbah biomassa perlu
ditingkatkan. Kegiatan Program Kemitraan
Masyarakat  ini  dilaksanakan  guna
mewujudkan SDM yang handal dalam
produksi biochar, serta meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani,
juga memacu pertumbuhan ekonomi
masyarakat, bahkan menjadi solusi yang
tepat dalom  mengatasi  masalah
lingkungan.

Selain masyarakat/ petani Lalodati,
kegiatan PKMI ini juga melibatkan mitra
pengguna biochar, yaitu pelaku usaha
tanaman hias yang berada di Kelurahan
Tobuha, Kec. Puuwatu, Kota Kendari.
Selama ini, Pelaku usaha tanaman hias
hanya menggunakan biochar dari sekam
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padi. Sementara itu, pemanfaatan biochar
sekam padi tidak hanya digunakan oleh
pelaku usaha tanaman hias, tetapi juga
dimanfaatkan oleh industri lain sehingga
sering menimbulkan  keterbatasan
bahan baku. Olehnya itu,diperlukan inovasi
penggunaan bahan baku lain yang dapat

dibuat sebagai biochar.

METODE
Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat di Kelurahan Lalodati Kec.
Puwaatu Kota Kendari melibatkan tim
dosen dan mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Halu Oleo. Peserta kegiatan
terdiri dari 10 orang Masyarakat tani dan 2
orang pelaku usaha tanaman hias.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27
Juli  2023. Beberapa langkah yang
diterapkan pada kegiatan ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan

survei lokasi kegiatan dan komunikasi

dengan lurah Lalodati. Selanjutnya
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pengurusan surat tugas dari LPPM
Universitas Halu Oleo, pembagian tugas
tim pelaksana/pembimbing,  dan
membuat jadwal pertemuan dengan
kelompok mitra masyarakat Desa

Lalodati.

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan,
dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan
pelatihan pembuatan biochar dari
tanaman bambu dengan beberapa
metode sebagai berikut:

a. Ceramah

Pada tahap ini dilakukan

penyampaian materi secara

langsung  kepada  masyarakat

Lalodati tentang pengelolaan

tanaman bambu menjadi pupuk

organik dilanjutkan dengan materi
pembuatan biochar dengan
memanfaatkan sumber daya lokal.

Secara umum, pemaparan materi

terkait definisi manfaat, serta

pembuatan biochar melalui
ceramah langsung pada

121

https://doi.org[10.46356/nadikami.v2il



https://doi.org/10.46356/nadikami.v2i1

Jurnal Abdi dan Dedikasi Kepada Masyarakat Indonesia (Nadikami), Vol. 02 (1), 31 Januari 2024. Hal. 117-130

masyarakat (Bahri et al, 2022; Putri
et al, 2023).
b. Demonstrasi
Pada tahap ini, anggota kelompok
tani/Masyarakat Lalodati diberikan
pelatihan dalam rangka
pemanfaatan bahan-bahan alami

yang diperoleh di lingkungan sekitar

sebagai sumber utama pembuatan

biochar. Pelatihan mengenai
pembuatan  biochar  diadakan
dengan tujuan agar  peserta

terutama anggota Kelompok Tani
Lalodati, dapat melanjutkan praktik
ini dan berbagi pengetahuan serta
pengalaman kepada masyarakat
lainnya.
c. Diskusi
Pada sesi ini, kelompok melakukan
diskusi dan jawab dengan pemateri,
sehingga menciptakan komunikasi saling
berhubungan antara semua anggota

kelompok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencapaian dari program
pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh tim pelaksana dalam
lingkungan Universitas Halu Oleo diuraikan
melalui serangkaian kegiatan sebagai
berikut:
a. Sosialisasi pembuatan biochar
Sosialisasi mengenai pembuatan
biochar kepada kelompok tani dan
masyarakat Kelurahan Lalodati, Kec.
Puuwatu, dilakukan pada tanggal 27 Juli
2023 yang berlokasi di perkebunan
masyarakat. Kegiatan ini menggunakan
metode ceramah sebagai pendekatan
utama, dengan penyampaian materi yang
mencakup definisi, manfaat, dan teknik
pembuatan biochar berbasis sumber daya

lokal yaitu tanaman bambu (Gambar 1).
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Gambar 1. Masyarakat Lalodati dan Mitra
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Pada penjelasan materi oleh tim
PKMI diungkapkan bahwa biochar adalah
jenis bahan pembenah tanah yang
memiliki peran yang signifikan, terutama
untuk tanah dengan tingkat pelapukan
yang tinggi. Biochar memiliki kandungan
karbon yang tinggi, yang berperan penting
dalam meningkatkan keberagaman dan
jumlah mikroorganisme dalam tanah.
Kandungan unsur hara dalam kompos
maupun biochar bervariasi tergantung
pada bahan utama yang digunakan,
karena unsur-unsur ini berasal dari
tumbuhan atau tanaman yang telah
dipanen (Abdillah et al., 2021).

Tim PKMI juga menjelaskan bahwa
biochar memiliki banyak sifat yang menarik
(misalnya, KTK, luas permukaan yang lebih
tinggi, pH, kapasitas menahan air,
biodegradasi, rasio H/C dan O/C, dan
mikroporositas) untuk aplikasi pertanian
dan lingkungan. Fitur-fitur biochar ini dapat
mengubah karakteristik fisik dan kimia
tanah. Aplikasi biochar dalam tanah

meningkatkan penyerapan unsur hara oleh
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tanaman (Chiaramonti, 2019). Kandungan
abu dari biochar memainkan peran utama
dalam pengaturan pH dan meningkatkan
mineral anorganik terutama K untuk
pertumbuhan tanaman (Alkharabsheh et
al., 2021). Biochar yang bersifat basa dapat
meningkatkan produksi tanaman dan
kualitas tanah pada tanah masam karena
adanya peningkatan pH tanah.
Pencampuran biochar dengan bahan
tambahan tanah lainnya seperti kapur,
kompos, pupuk kandang, sisa tanaman,
dan pupuk organik dapat mengurangi
pencucian unsur hara dibandingkan
dengan penggunaan bahan tambahan
tanah saja (Haider et al, 2022).
b. Demonstrasi pembuatan biochar
Prosedur atau

langkah-

langkah pembuatan biochar

menggunakan metode soil pit yaitu

sebagai berikut:

l. Pembuatan Ilubang galian yang
berbentuk kerucut atau berbentuk
cone. Hal ini dilakukandengan tujuan
agar meminimalisir oksigen yang
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masuk  sehingga emisi yang
ditimbulkan lebih  sedikit  ketika
dilaksanakan proses pembakaran.

2. Lubang galian yang dibuat memiliki
sudut kemirangan 60°, berdiameter 2
meter, dan memiliki tinggi 1,5 meter
atau bisa disesuaikan  dengan

kebutuhan.

Pada tahap ini, demonstrasi

pembuatan biochar menggunakan
metode soil pit. Soil pit merupakan metode
pembakaran dengan menumpuk kayu
yang tertutup pada lubang tanah dan
membakarnya secara perlahan dengan
sedikit atau tanpa udara (Barrow, 2012).
Metode soil pit memanfaatkan dinding
tanah sebagai media pembakaran.
Meskipun demikian untuk mengontrol
pembakaran dalam PKM ini diperkenalkan

pula teknik pembuatan keranjang besi

sebagai cone penampung (Gambar 2).
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Gambar 2. Pembuatan cone penampung

Masyarakat tani Lalodati sangat
antusias mengikuti seluruh rangkaian
prosedur pembuatan biochar (Gambar 3

sampi dengan 10).
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Gambar 3. Pembuatan soil pit
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U

Gambar 10. char arang bambu

Produksi biochar dari limbah dapat
menjadi cara yang sangat baik untuk
mengurangi permintaan pupuk
(mengurangi ketergantungan, biaya dan

polusi), menyerap karbon dan

memungkinkan perbaikan lahan
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terdegradasi yang relatif murah dan tahan
lama serta pertanian yang berkelanjutan
yang lebih baik (Gabhane et al, 2020).
Bambu merupakan bahan yang sempurna
untuk mensintesis biochar dan karbon aktif.
Bambu memiliki lebih banyak kandungan
silika, arang, dan zat  ekstraktif
dibandingkan kayu. Bambu menghasilkan
biomassa yang tinggi, dan arang bambu
telah menarik banyak perhatian karena
sifat adsorpsinya yang sangat baik, luas
permukaan yang besar, dan strukturnya
yang sangat berpori (Chaturvedi et al,
2023).

Penerapan biochar sebagai bahan
pembenah untuk produksi tanaman dan
remediasi tanah telah mendapatkan
perhatian khusus karena efek positifnya
terhadap pertumbuhan tanaman dan
peningkatan kualitas tanah (Ajibade et al,
2022; Alaom et al, 2023). Biochar
memberikan beberapa manfaat bagi
pertanian  dan

lingkungan,  seperti

peningkatan kesehatan tanah,

pertumbuhan dan hasil panen yang lebih
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baik, penyerapan karbon, penurunan emisi
gas rumah kaca (GRK), dan pengaturan
dinamika hara. Aplikasi biochar dengan
takaran rendah membantu meningkatkan
perkecambahan benih dan pertumbuhan
bibit. Biochar memodifikasi proses abiotik
dan mikroba di rizosfer dan meningkatkan
mineralisasi hara serta meningkatkan
ketersedioan hara untuk penyerapan

tanaman. Oleh karena itu, biochar

meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap penyakit, mengurangi
ketersediaan logam berat dan
meningkatkan ketahanan tanaman

terhadap tekanan lingkungan (Murtaza et
al, 2023).

Mengingat peran dan manfaat
biochar yang begitu besar, maka upya
produksi biochar dari berbagai limbah
biomassa terus perlu di masyarakatkan.
Terlebih lagi kondisi tanah di Sultra yang
umumnya termasuk tanah marginal
sehingga memerlukan bahan pembenah
tanah yang lebih efektif dan berkelanjutan,
yang secara simultan dapat memperbaiki
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karakteristik fisika, kimia maupun biologi memberikan solusi terhadap
tanah. permasalahan kesehatan dan aspek
KESIMPULAN lingkungan.

Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat internal  (PKMI) dapat
meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memahami konsep,
pembuatan, dan penerapan teknologi
sederhana pada pembuatan biochar.
Program ini juga bertujuan
meningkatkan kualitas limbah
pertanian  menjadi  produk  yang

memiliki nilai ekonomis. Produk biochar

ini memiliki potensi untuk meningkatkan
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